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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap kedalam bahasa Indonesia .Kata-kata Arab yang sudah diserap

kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

ini adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fenom - fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf,

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ث Ta T Te

ث Sas ṡ es ( dengantitikdiatas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha

(dengantitikdibawah)

خ Kha Kh Kadan ha

د Dal D De

ذ Zal ẓ zet

(dengantitikdibawah)
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ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad ṣ es

(dengantitikdibawah)

ض Dad ḍ de

(dengantitikdibawah)

ط Ta ṭ te

(dengantitikdibawah)

ظ Za ẓ zet

(dengantitikdibawah)

ع „ain „ Koma terbalik(diatas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah . Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang

اَ  = a ai=ياَ  آ = ā



vii

ا = i au =واَ  =أي ῑ

u =أ =أو ū

3. Ta Marbutoh

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

مراةجمیلة ditulis mar’atunjamῑlah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

فاطمت ditulis fātimah

4. Kata Sandang Artikel

kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitubunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

ditulisالبدیع al-badi’

ditulisاجلال al-jalāl
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5. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/.

Contoh:

امرث Ditulis Umirtu

شيء Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Riski Jayanti, 3419144. Retorika Dakwah di Era Digital Melalui Media Sosial
Youtube Studi Kasus Ustadz Dhanu Official Channel. Skripsi Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing
Kholid Noviyanto, MA., M. Hum.

Retorika atau gaya bahasa adalah ciri khas pengungkapan kata yang
persuasif dan efektif, pada era digital perkembangan teknologi dan informasi saat
ini semakin canggih salah satunya media youtube.Dengan adanya channel
youtube Ustadz Dhanu akan memberikan tausiyahnya berupa video dan retorika
gaya bahasa yang digunakan oleh Ustadz Dhanu melalui media youtube,
dibandingkan dengan televisi, karena dimedia youtube banyak yang
menggunakannnya dan di media youtube Ustadz Dhanu membuat program sendiri
beda dengan yang ada di televisi, ditelevisi Ustadz Dhanu sudah tidak muncul lagi
diacara biasanya, karena program tersebut melangggar aturan yang sudah
ditetapkan oleh KPI pusat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gaya retorika
berdakwah yang dilakukan oleh Ustadz Dhanu dalam channel youtube Ustadz
Dhanu official, dan bagaimana langkah-langkah dalam menerapkan retorika
dakwah Ustadz Dhanu dimedia youtube.

Jenis penelitian yang digunakan penulis menggunakan analisis data
kualitatif dengan metode analisis isi deskriptif yang menggambarkan serta
meringkas kondisi tertentu, kemudian data yang dikumpulkan berupa pengamatan
mengenai video yang diunggah melalui akun youtube Ustadz Dhanu, setelah itu
peneliti membuat kesimpulan dari data yang telah dianalisis dalam bentuk
deskriptif kualitatif yang mengacu pada teori komunikasi Aristoteles yakni ethos,
phatos, serta logos.

Hasil penelitian dari analisis data pada 2 judul postingan youtube Ustadz
Dhanu Official Channel, dengan menggunakan teori retorika Aristoteles yang
terdapat ethos, phatos serta logos, maka dapat disimpulkan bahwa retorika
dakwah Ustadz Dhanu menggunakan gaya bahasa sehari-hari yang mudah
dipahami oleh pendengar, tuturkata yang sopan tidak menyudutkan, nada bicara
yang tidak keras tetapi jelas saat didengarkan, pembawaan yang penuh dengan
percaya diri untuk meyakinkan mad’u, ditambah dengan gerak tubuh sebagai
metode untuk memperjelas apa yang dimaksud Ustadz Dhanu.

Kata Kunci : Retorika, Ustadz Dhanu, Aristoteles
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW,

dari perkembangan ajaran Islam tidak lepas dari kata dakwah yang berarti

penyampaian ajaran Islam kepada mad’u agar pesan yang disampaikan bisa dipahami

memakai berbagai cara. Dakwah berarti ajakan untuk hal kebaikan dan selalu

mengandalkan ajaran amar ma'ruf nahi mungkar, dakwah yang sampaikan yang

bertujuan untuk menyampaikan kebaikanbisa dikatakan sebagai seorang pendakwah

atau bisa disebut juga dengan  dai, seorang dai  diharuskan memiliki versi yang baik

dalam menyampaikan dakwah dengan metode yang baik juga. Pada zaman dahulu

penyebaran agama islam melalui dakwah, kegiatan dakwah dilakukan dengan bil-

lisan (lisan), bil-kitabah (tulisan), dan bil-hal (perbuatan) agar menjadi islam

rahmatan lil’alamiin yang bertujuan untuk rahmat bagi alam semesta dan rahmat

untuk semuanya. Menurut bahasa kata dakwah berasal dari bahasa Arab, (da’a)

menyeru, (yad’uw)memanggil, (da’watan) mengajak, ada juga arti dalam bentuk

perintah atau bisa disebut denga fi’il madhi yaitu (ud’u) yang artinya ajaklah. Pada

dasarnya dakwah adalah tugas para Nabi, seperti pada zaman Nabi Adam sampai

Nabi Muhammad SAW. Yang berpacu dalam sifat tabligh yang berarti
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menyampaikan pesan tentang ajaran islam kepada umat manusia.1 Pada penyampaian

dakwah menggunakan katayang sopan tidak boleh ada maksud untuk memaksa atau

mengintimidasi mad’u apalagi dengan cara merendahkan.

Tujuan dari dakwah salah satunya untuk mewujudkan dan membangun

kesejahteraan hidup didunia maupun diakhirat, kegiatan berdakwah sangat gampang

sekali karena dimanapun tempatnya dan kapanpun waktunya bisa dilakukan untuk

kegiatan berdakwah, tidak harus dipengajian atau diacara besar yang berhubungan

dengan Islam, karena inti dari dakwah adalah mengajak, walaupun kita dua orang saja

jika itu ada pesan yang baik atau mengajak hal dalam kebaikan bisa dikatakan kita

sedang berdakwah, dan dakwah bisa dilakukan dalam ruang lingkup komunikasi

seperti komunikasi (intrapersonal) antar pribadi, (interpersonal) kelompok,

organisasi, media serta  publik.2 Dengan menyampaikan aspek-aspek nilai yang dapat

menghasilkan kebahagiaan dan kesejahteraan yang disesuai dengan kelompok

masing-masing, sehingga berdakwah perlu memperhatikan bagaimana cara kita

memberikan nasihat dan perkataan yang baik dan sesuaikan dengan ajaran Al- Qur’an

dan hadist. Berdakwahharus menggunakan gaya bahasa yang mudah dipahami, bisa

disebut dengan retorika dakwah atau gaya dalam menyampaikan isi dakwah atau

pesan dakwah dengan cara menggunkan kata-kata maupun dengan cara  menulis agar

tujuannya untuk mempengaruhi pembaca atau pendengar.

1Abdullah, Ilmu Dakwah : Kajian Ontologi, Eoistimologi, Aksiologi Dan Aplikasi Dakwah.,
cetakan pe (Depok: PT Raja Grafindo, 2018).hlm.2-70

2M Dimas Septian, Skripsi “Retorika Dakwah Emha Ainun Najib ‘Cak Nun’ Dalam
Pengajian Maiyah Kenduri Cinta Jakarta” (UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019), hlm. 01.
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Retorika atau gaya bahasa adalah ciri khas pengungkapan kata yang

persuasif dan efektif, yang harus dimiliki oleh dai agar saat menyampaikan pesan

ada kesan baik pada audiens.3 Gaya retorika seorang dai mampu untuk

memberikan semangat atau pikiran yang positif yang bertujuan untuk menjadi

orang yang lebih baik lagi sesuai dengan isi dakwah yang disampaikan, karena

retorika dakwah menjadi strategi berbahasa yang bertujuan untuk mudah

dipahami oleh pendengar. Pada era digital perkembangan teknologi dan informasi

saat ini semakin canggih salah satunya media youtube, semua orang pasti sudah

taumengenai media sosisal youtube dari anak-anak sampai orang tua, youtube

merupakan sebuah situs web yang banyak orang menggunakannya seperti situs

online video yang  sering diakses atau digunakan, youtube juga bisa menjadi

media berdakwah salah satunya dari youtube Ustadz Dhanu Official Channel.

Media youtube menjadi media yang paling diminati didunia, menurut Business Of

Apps orang yang menggunakan dan masih aktif sampai sekarang ada sekitar 2,41

miliar diseluruh dunia. Indonesia adalah negara urutan ke-3 yang paling banyak

menggunakan media youtube dengan jumlah sekitar 127 juta yang menggunakan

dengan pangsa pasar kisaran 21,42% per April 2022.4

Gambar 1.1 - Grafik jumlah pengguna youtube di dunia

3Meri Astuti, Atjep Mulis, and Asep Shodiqin, “Retorika Dakwah Ustadz Haikal
Hassan,” Tabligh: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 5, no. 1 (2020), hlm. 77–91.

4Shilvina Widi, “Pengguna Youtube Di Dunia Capai 2,41 Miliar Pada Kuartal II/2022,”
2022, https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-youtube-di-dunia-capai-241-miliar-pada-
kuartal-ii2022. diakses 20 Desember 2022.
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Sumber : DataIndonesia.id

Media youtube mempunyai banyak fitur yang bisa digunakan dengan

kecanggihan teknologi, youtube bisa membantu dari berbagai aspek yang

dibutuhkan oleh pengguna.5 Pada program Channel Ustadz Dhanu  ini cukup

berbeda dengan program yang lain,  karena di channel youtube ini hanya

membahas tentang bagaimana mengobati dengan menggunakan gaya bahasa yang

gampang dipahami dengan ciri khas Ustadz Dhanu yang santun, tegas, tenang,

dan humoris. Pada program ini, Ustadz Dhanu akan mengamati orang yang sakit

itu, kemudian orang tersebut dipersilakan untuk bercerita penyebab atau asal mula

dari rasa sakit yang diderita, kemudian Ustadz Dhanu menyampaikan pesan-pesan

moral kepada audiensnya dengan gaya retorika yang biasa dilakukan oleh Ustadz

Dhanu, setelah itu Ustadz Dhanu mendoakannya agar audiens tersebut sembuh

5Septi Nandiastuti, Skripsi “Retorika Dakwah Gus Miftah Melalui Youtube” (IAIN
Purwokerto, 2020), hlm. 11-12.
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dari penyakit yang sedang diderita.6 Pada postingan yang ada diakun youtube

Ustadz Dhanu mengandung unsur-unsur dakwah, seperti contoh hasil gambar

screenshoot dibawah ini.

Gambar 1.2 - screenshoot postingan Ustadz Dhanu

Sumber : Channel Youtube Ustadz Dhanu Official

Pada gambar diatas merupakan postingan dengan judul “Skizofrenia yang

Disebabkan Takut Mati” di postingan tersebut Ustadz Dhanu akan memberikan

nasihat untuk mad’u yang sedang berobat untuk kesembuhannya. Menurut sisi

medis, kesehatan itu dipengaruhi oleh pola pikir, pola makan, dan pola gaya hidup

sehat. Umat Islam dianjurkan selalu berfikir positif baik untuk diri sendiri, orang

6Ernawati, Skripsi, “Retorika Dakwah Ustadz Danu Dalam Program Siraman Qalbu di
MNC TV” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), hlm. 07.
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lain, dan selalu berfikir positif kepada Allah SWT, menurut pandangan Islam

mengenai gejala tentang kejiwaan tidak jauh beda dengan pendapat para ahli

mengenai kesehatan mental pada umumnya. Beberapa penyakit disebabkan pola

pikir yang tidak baik, seperti iri dengki, su’udzon,overthinking, suka marah, tidak

bisa mengontrol emosi, dan hawa nafsu. Hal itu menjadisalah satu penyebab

kesehatan seseorang terganggu dengan adanya urgensi tadi, banyak masyarakat

Indonesia yang kesehatannya tidak baik, maka melalui dakwah yang dilakukan

Ustadz  Dhanu ini ingin memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada mad’u

bagaimana menjaga pola pikir agar kesehatan terjaga dengan baik.

Pada bulan November tanggal 14 tahun 2022 dari channel youtube Ustadz

Dhanu official channel yang bertema ”Skizofrenia yang Disebabkan Takut

Mati”dan postingan 22 Oktober 2022 yang berjudul “Cinta Ditolak Dukun

Bertindak, 20 Tahun Ditumbal, 2 Anaknya Mati”. Berdasarkan tema tersebut,

peneliti tertarik untuk meneliti gaya bahasa atau gaya retorika berdakwah yang

disampaikan oleh Ustadz Dhanu melalui channel youtubenya, karena Ustadz

Dhanu terkenal dari ciri khas pembawaan bahasa yang mudah dipahami, karena

untuk menarik mad’u untuk mendengarkan isi dakwahnya.7 Dari channel youtube

Ustadz Dhanu mengajarkan  bagaimana menjadi orang yang baik,  karena segala

musibah maupun bencana adalah akibat dari manusia itu sendiri. Dengan adanya

channel youtube Ustadz Dhanu akan memberikan tausiyahnya berupa video dan

retorika gaya bahasa yang digunakan oleh Ustadz Dhanu melalui media

youtubedibandingkan dengan televisi, karena dimedia youtube banyak yang

7Purmansyah Ariadi, “Kesehatan Mental Dalam Perspektif Islam,” Syifa’ MEDIKA:
Jurnal Kedokteran Dan Kesehatan 3, no. 2 (2019), hlm. 116 - 118.
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menggunakannnya dan di media youtube Ustadz Dhanu membuat program sendiri

beda dengan yang ada di televisi, ditelevisi Ustadz Dhanu tidak muncul lagi

diacara biasanya, karena program tersebut melangggar aturan yang sudah

ditetapkan oleh KPI pusat. Teguran dari pihak KPI kepada tim MNCTV awalnya

banyak menuai kontroversi, teguran pertama pada tahun 2018, kemudian

mendapat teguran lagi pada tahun 2020 dan 2021, tayangan Siraman Qolbu di

MNCTV kini tetap tayang namun hanya  menayangkan ulang 2018-2021 di

MNCTV tetapi pada jam yang berbeda tidak seperti dulu. Setelah mendapatkan

teguran dari KPI, tim produksi Siraman Qolbu memutuskan untuk mensensor

wajah pasien, kata-kata yang tidak pantas, dan menghentikan siaran langsung

Siraman Qolbu dan diganti dengan siaran tidak langsung.8Ustadz Dhanu biasanya

membawakan acara yang membahas tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari dan

permasalahan non medis seperti penyakit kebatinan atau ilmu ghaib yang dulu

dipelajari dan penyakit yang susah disembuhkan secara bertahun-tahun atau bisa

jadi disebabkan oleh sifat dan perilaku orang itu sendiri.9 Berdasarkan latar

belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai

“RETORIKA DAKWAH DI ERA DIGITAL MELALUI MEDIA SOSIAL

YOUTUBE ( STUDI KASUS USTADZ DHANU OFFICIAL CHANNEL )”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang didapat, adapun rumusan masalah

yang akan diangkat oleh penulis sebagai berikut:

8Novita Elsa, skripsi, “Pengemasan Program Siraman Qolbu Di MNCTV, RCTI+ Dan
Youtube Ustadz Dhanu Official Channel” (UIN Syarif Hidayatullah, 2022),hlm 48-50.

9Ernawati, Skripsi, “Retorika Dakwah Ustadz Danu Dalam Program Siraman Qalbu di
MNC TV”, (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), hlm 5-6.
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1. Bagaimana gaya retorika dakwah yang dilakukan oleh Ustadz Dhanu

dalam channel youtube Ustadz Dhanu official ?

2. Bagaimana langkah-langkah dalam menerapkan retorika dakwah Ustadz

Dhanu dimedia youtube ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gaya retorika berdakwah yang dilakukan oleh Ustadz

Dhanu dalam channel youtube Ustadz Dhanu official.

2. Untuk mengetahui langkah-langkah dalam menerapkan retorika dakwah

Ustadz Dhanu dimedia youtube.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis, penelitian ini dapat diangkat sebagai kajian dengan

menempatkan media sosial seperti media youtube untuk media dakwah,

media ini juga dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengembangkan

ilmu pengetahuan khususnya bagi jurusan Komunikasi dan Penyiaran

Islam tentang gaya komunikasi dakwah.

2. Kegunaan Praktis, penelitian ini bisa menjadi referensi serta membawa

wawasan Islam bagi mahasiswa maupun masyarakat luas agar bisa

memanfaat media youtube dalam berdakwah, dan untuk meningkatkan

kualitas program media youtube serta menjadi refrensi bagi mahasiswa

maupun masyarakat luas.
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E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teori

a. Retorika Dakwah

Retorika adalah keterampilan berbicara atau bisa disebut juga dengan

seni berbicara, sebagai seorang komunikator perlu menggunakan bahasa

lisan sebagai media penyampaian agar pesan yang disampaikan mudah

dipahami, dalam menyampaikan pesan kepada mad’u komunikator harus

mampu menguasai gaya retorika sehingga yang disampaikan baik dalam

diskusi, maupun interaksi sosial memiliki nilai seni dan berkesan untuk

mad’u nya. Retorika tidak hanya memperhatikan isi dari apa yang

komunikator jelaskan, tetapi retorika juga harus mempentingkan gaya atau

style,karena akan menjadi ciri khas komunikator itu sendiri. Titik tolak

retorika adalah berbicara, berbicara berarti mengucapkan kalimat atau kata

kepada mad'u untuk mencapai tujuan misalnya memberi motivasi atau

informasi agar tersampaikan dengan jelas dan gampang dipahami.10

Retorika adalah salah satu karya terbesar dari Aristoteles yang biasa

disebut dengan orasi atau retorika gaya bahasa, yang berfokus pada ethos,

phatos serta logos.11Aristoteles berpendapat bahwa komunikasi adalah

kegiatan verbal yang dilakukan oleh pembicara atau dai agar pesan yang

disampaikan dapat dipahami dengan jelas. Ia menggambarkan cara kerja

10Muh Irfan and Jusratul Aini, “Gaya Komunikasi Dan Retorika Dakwah T . G . K . H .
Muhammad Zainul Majdi Dalam Pengajian Hultah Ke-70 — 80 NWDI Di Pancor,” BAHASA:
Jurnal Keilmuan Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 1, no. 3 (2019), hlm. 185–96.
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komunikasi dengan seorang dai berargumen untuk dijelaskan dalam sebuah

pidato kepada khalayak. Tujuannya untuk semua pendengar atau mad’u

agar bisa menerima isi pesan yang disampaikan. unsur-unsur menurut

Aristoteles seperti: pembicara, pesan, dan khalayak, dakwah yang

dilakukan dengan proses satu arah agar bisa memberikan efek terhadap

orang lain melalui pesan.12 Dari uraian diatas Aristoteles memberikan

gambaran tentang cara berdakwah dengan menggunakan tiga gaya retorika

antara lain :

1. Ethos

Ethos berfokus pada cara bicara atau gaya bahasa upaya

pengambilan data dari peneliti yaitu mengamati gaya berbicara dan

bahasa yang digunakan oleh Ustadz Dhanu.

2. Phatos

Phatos yaitu respon audiens setelah mendengarkan isi pesan

dakwah dari Ustadz Dhanu. Tahap ini peneliti menganalisis mengenai

respon dari penonton atau mengambil data berdasarkan komentar dari

mad’u yang diambil dari postingan channel youtube Ustadz Dhanu .

3. Logos

Logos adalah isi pesan yang disampaikan ustadz Dhanu apakah

logis atau bisa dikatakan masuk akal, tahap ini peneliti akan

menganalisis mengenai pesan yang disampaikan oleh dai atau

pendakwah apakah sudah bisa dipahami atau susah dipahami, karena

12Poppy Ruliana and Puji Lestari, Teori Komunikasi, Cet. 1 (Depok: PT. Rajagrafindo
Persada, 2019), hlm. 6-10.
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penyampaian orang berbeda dan harus bisa menyesuaikan mad’u,

dalam penelitian ini mengambil momen tertentu saja untuk melihat

apakah pesan yang disampaikan oleh Ustadz Dhanu dapat diterima

dengan mudah atau susah.

Pada saat ini media massa memanfaatkan retorika untuk

menyampaikan pesan baik secara visual maupun verbal, tradisi

retorika bisa dikatakan sebagai guide atau entry point dalam mengkaji

ilmu komunikasi, dari sini kita bisa menggambarkan bahwa setiap

aspek komunikasi bisa menjadi bagian yang lebih besar serta tradisi

yang sudah ada bisa saling melengkapi satu sama lain. 13Dakwah

adalah ajakan untuk berbuat kebaikan atau mengajak untuk hal yang

baik sesuai dengan amar makruf nahi munkar, dakwah bisa dikatakan

sebagai aktivitas untuk menyampaikan ajaran islam sesuai perintah

Allah SWT. yang bertujuan untuk kemaslahatan dunia maupun

diakhirat. Dakwah bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja tidak

harus dipengajian atau diacara besar yang berhubungan dengan Islam,

karena inti dari dakwah adalah mengajak, walaupun dua orang saja

jika itu ada pesan yang baik atau pesan yang mengajak pada hal

kebaikan bisa dikatakan kita sedang berdakwah, dan dakwah bisa

dilakukan dalam suatu tatanan komunikasi seperti komunikasi

13Poppy Ruliana and Puji Lestari, Teori Komunikasi, Cet. 1 (Depok: PT. Rajagrafindo
Persada, 2019), hlm. 80-81.
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(intrapersonal) antar pribadi, (interpersonal) kelompok, organisasi,

media dan publik.14

b. Media Sosial

Perkembangan teknologi digital saat ini sangat menjadi sumber

informasi terbesar bagi masyarakat salah satunya yaitu media

youtube.15Retorika dakwah di era digital sangat berguna dan banyak yang

menggunakannya sebagai media berdakwah, salah satunya Ustadz

Dhanu.Beliau menggunakan media youtube sebagai sarana dakwah,

dengan gaya retorika yang berbeda dan gaya bahasa yang mudah dipahami

oleh mad’u, retorika adalah keterampilan berbicara atau bisa disebut juga

dengan seni berbicara, sebagai seorang komunikator perlu menggunakan

bahasa lisan sebagai media penyampaian agar pesan yang disampaikan

gampang dipahami, dalam menyampaikan pesan kepada mad’u

komunikator harus bisa menggunakan gaya retorika yang baik dan benar

karena akan menghasilkan nilai seni dan berkesan untuk mad’u nya.

Retorika tidak hanya memperhatikan isi dari apa yang komunikator

jelaskan, tetapi retorika juga harus mempentingkan gaya atau style karena

akan menjadi ciri khas komunikator itu sendiri, cara berbicara atau gaya

14M Dimas Septian, Skripsi “Retorika Dakwah Emha Ainun Najib ‘Cak Nun’ Dalam
Pengajian Maiyah Kenduri Cinta Jakarta” (UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2019), hlm.
02.

15Devina Isaura Putri, Nasichah, and Rofifah Salsabila Rahmatullah, “Efektivitas Dakwah
Di Media Sosial Pada Akun Youtube: Oki Setiana Dewi,” Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran
Islam 3 (2022), hlm. 98–109.
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retorika sebagai dai sangat berpengaruh untuk pendengar agar informasi

tersampaikan dengan jelas dan gampang untuk dipahami.16

Saat ini, digital media sangat penting bagi masyarakat sekitar

karena bisa menjangkau apa saja dimana pun berada dan kapanpun

dibutuhkan, diera digital ini masyarakat bisa memanfaatkan media seperti

radio, televisi, handphone, surat kabar, majalah dan buku, bahkan yang

sangat diminati oleh masyarakat sekitar yaitu internet, akses yang mudah

dan cepat dengan menggunakan internet seringkali dijadikan sumber

utama untuk memperoleh pengetahuan. Internet bisa dimanfaatkan untuk

mengetahui seputar ibadah sampai dengan persoalan yang rumit sekalipun,

dengan menggunakan google kita bisa cari sumber atau data yang kita

butuhkan bahkan kita bisa melihat atau menonton tayangan Islami di

media youtube.17Sebagai media informasi, radio dan televisi berperan

penting dalam menyampaikan nilai Islam untukpembentukan kepribadian

seorang muslim sejati sesuai dengan tuntunan sunnah Rasulullah SAW.18

2.Penelitian Relevan

Penggunaan gaya retorika dalam berdakwah sangat banyak dan berbeda

dalam menyampaikan isi dakwahnya bagi para dai, berbagai latar belakang

dan masalah yang berbeda adalah bukan hal yang baru bagi peneliti, karena

16Muh Irfan and Jusratul Aini, “Gaya Komunikasi Dan Retorika Dakwah T . G . K . H .
Muhammad Zainul Majdi Dalam Pengajian Hultah Ke-70 — 80 NWDI Di Pancor,” BAHASA:
Jurnal Keilmuan Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 1, no. 3 (2019), hlm. 185–96.

17Dinda Sekar Puspitarini and Reni Nuraeni, “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media
Promosi (Studi Deskriptif Pada Happy Go Lucky House),” Jurnal Common 3, no. 1 (2019), hlm.
71–80.

18Ristiana Maya, Skripsi “Peran Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Provinsi
Lampung Dalam Pengawasan Universitas Islam Negeri Raden Lampung” (UIN Raden Intan
Lampung, 2022).,hlm 8-10.
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sudah banyak karya ilmiah atau buku yang membahas tentang gaya retorika

antara lain seperti:

Pertama, penelitian berjudul “Gaya Retorika Dakwah Ustadz Hanan

Attaki di Youtube” 2019 diteliti oleh mahasiswa KPI UIN Walisongo

Semarang yang bernama Astrid Novia pahlupy. Penelitian ini memakai

metode alamiah Moleong dan juga menggunakan pendekatan Analisis Isi

(Content Analysis) Klaus Krippendorff , dan memakai pendekatan kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menggungkapkan bahwa Ustadz Hanan Attaki

menggunakan gaya retorika dengan gaya bahasa retoris, aleorgi dan parable.

Peneliti ini mempunyai kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang Gaya

Retorika Dakwah bedanya peneliti ini menggunkan metode Pendekatan

kualitatif dengan metode analisis isi (content analysis) hasil dari penelitian ini

bahwa Ustadz Hanan Ataki menggunakan gaya bahasa yang retoris dari unsur

asonasi, eufinismus, alegori dan parable. Dengan gaya suara yang lantang ada

jeda dan ditambah gerak tubuh yang tegap lurus agar retorika saat

menyampaikan isi pesan dapat diterima dengan jelas dan gampang kepada

mad’u.19

Kedua, penelitian berjudul “Retorika Dakwah Gus Miftah Melalui

Youtube” 2020, yang diteliti oleh mahasiswa KPI IAIN Purwokerto yang

bernama Septiana Nandia Astuti. Penelitian ini memakai metode pendekatan

kualitatif, dengan menggunakan unsur-unsur retorika seperti, cara berbicara

kepada mad’u, gerak tubuh, kontak mata dengan khalayak pada saat

19Astrid Novia Pahlupy, Skripsi, “Gaya Retorika Dakwah Ustadz Hanan Attaki Di
Youtube” (UIN Walisongo Semarang, 2019), hlm. 01.
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berdakwah. Peneliti ini mempunyai kesamaan yaitu sama-sama membahas

tentang gaya retorika berdakwah bedanya dengan peneliti yang akan diteliti

adalah objek nya berbeda dan metodenya juga berbeda karena peneliti

menggunakan metode komunikasi Aristoteles.hasil dari penelitian ini tentang

retorika dakwah gus miftah yakni beliau menggunakan unsur retorika seperti

kontak visual dan kontak mental dan diiringi dengan nada suara yang sangat

berirama sehingga dapat mempermudah khalayak untuk memahami isi materi

yang disampaikan.20

Ketiga, penelitian berjudul “Retorika Dakwah Ustadz Dhanu Dalam

Program Siraman Qalbu di MNCTV” yang diteliti oleh mahasiswa KPI UIN

Surabaya yang bernama Ernawati. Penelitian ini memakai metode penelitian

kualitatif deskriptif, kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis model

Miles dan Huberman. Peneliti ini mempunyai kesamaan dengan objek yang

sama dan membahas gaya retorikanya juga, tetapi ada perbedaan dengan

peneliti. Peneliti Ernawati berfokus pada retorika yang ada ditelevisi,

sedangkan peneliti berfokus pada media youtube karena media youtube lebih

banyak yang menggunakannya dan sekarang acara Ustadz Dhanu lebih banyak

di media youtube. Hasil dari peneliti Ernawati adalah program yang ada

diacara TV MNCTV menggunakan bahasa langgam akan agama,

menggunakan teknik humor Exaggeretion dan Burlesque dan menggunakan

bentuk persuasif.21

20Nandiastuti, Skripsi, “Retorika Dakwah Gus Miftah Melalui Youtube.” (IAIN
Purwokerto, 2020), hlm. 01

21Ernawati, Skripsi, “Retorika Dakwah Ustadz Danu dalam Program Siraman Qalbu di
MNC TV” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), hlm. 01.
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Keempat, penelitian berjudul “Retorika Dakwah Ustadz Abdul Somad”

yang diteliti oleh Mahaiswa KPI UIN Lampung yang bernama Chika Puspa

Stevia, peneliti ini memakai metode penelitian kualitatif studi kepustakaan,

penelitian ini bersifat deskriptif analisis dengan menggunakan teknik analisis

wacana dengan metode analisis isi. Peneliti ini memiliki kesamaan yaitu

membahas tentang gaya retorika tetapi objeknya berbeda. Hasil penelitian ini

menyatakan bahwa Retorika Ustadz Abdul Somad menggunakan bahasa

sehari-hari dan menyesuaikan mad’u, serta menggunakan suara yang khas dan

sering kali menggunakan logat melayu dan artikulasi yang jelas.22

Kelima, penelitian ini berjudul “Retorika Dakwah Ustadz Haikal

Hassan” yang diteliti oleh mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang

bernama Meri Astuti, peneliti Meri memakai metode analisis isi dengan

menggunakan  teori Aristoteles  menjelaskan prinsip sepertiethos, phatos dan

logos dan teori Harold Lasswell yang menjelaskan tentang who say what in

channel to whom with what effect. Lasswell mendefinisikan bahwa berpidato

akan lebih luas jika dikembangkan dengan media massa, pendekatannya juga

lebih mengarah yang lebih luas mengenai dampak pesan yang disampaikan

dan tujuan pesan yang sudah disampaikan, kedua ahli ini menekankann unsur-

unsur seperti: pembicara, pesan, dan khalayak, dakwah yang dilakukan dengan

proses satu arah agar bisa memberikan efek terhadap orang lain melalui

pesan.23Perbedaan dengan peneliti ini yakni beda dari objek yang diteliti dan

22Puspa Chika Steviasari, Skripsi, “Retorika Dakwah Ustadz Abdul Somad” (UIN Raden
Intan Lampung, 2020), hlm. 01.

23Poppy Ruliana and Puji Lestari, Teori Komunikasi, Cet. 1 (Depok: Depok: PT.
Rajagrafindo Persada, 2019), hlm. 6-10.
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medianya juga beda dengan peneliti Meri. Hasil penelitian ini membuktikan

bahwa Ustadz Haikal Hasan menggunakan prinsip ethos, phatos dan logos.24

3.Kerangka Berpikir

Sebagai dai atau pendakwah harus lebih memperhatikan retorika dakwah,

karena retorika atau gaya bahasa sangat penting untuk menyampaikan isi

pesan yang disampaikan, jika retorika yang disampaikan jelas dan mudah

dipahami akan menarik audiens untuk mendengarkan atau memperhatikan,

tetapi jika retorika kita tidak sesuai atau tidak bisa dipahami akan

menyebabkan pesan tidak tersampaikan oleh mad’u. Cara berbicara setiap

orang pasti berbeda dan mempunyai ciri khas yang berbeda juga, seperti

halnya retorika Ustadz Dhanu,  beliau menggunakan gaya bahasa yang santai,

tegas dan mudah dipahami oleh mad’u.Dalam penelitian ini berfokus pada

bagaimana langkah-langkah dalam menerapkan retorika dakwah Ustadz

Dhanu dimedia youtub dan membahas tentang bagaimana gaya retorika

berdakwah yang dilakukan oleh Ustadz Dhanu dalam channel youtube Ustadz

Dhanu official. Setiap orang mempunyai gaya bahasa atau gaya retorika yang

berbeda dalam menyampaikan isi dakwahnya, untuk mengetahui gaya retorika

yang dilakukan oleh Ustadz Dhanu peneliti menggunakan metode kualitatif

deskriptif dengan menggunakan teori komunikasi Aristoteles.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan diatas maka ini adalah alur

atau model dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti:

24 Meri Astuti, Atjep Mulis, and Asep Shodiqin, “Retorika Dakwah Ustadz Haikal
Hassan,” Tabligh: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 5, no. 1 (2020), hlm. 77–91.
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Gambar 1.3 - Kerangka Berfikir

F. Metode  Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode kualitatif menurut Patton adalah untuk memahami sebuah

fenomena yang sedang terjadi atau masih berlangsung secara alamiah

(natural) dalam keadaan yang masih terjadi secara alamiah (real). selain itu

ada juga  menurut Bogdan & Taylor, metode kualitatif adalah prosedur

Dakwah Ustadz Dhanu di Media Youtube

Gaya Retorika Dakwah

Teori Komunikasi Aristoteles

LogosPatosEthos

Langkah-langkah Menerapkan Gaya retorika
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif seperti : kata atau tulisan,

perilaku orang atau (subjek) yang dapat diamati.25 Metode ini juga termasuk

penelitian naturalistik karena melihat dari kisah yang relevan dari masyarakat,

penelitian ini berfokus pada obyek alamiah, yang tidak dibuat-buat atau bisa

disebut dengan kisah yang nyata.26

Penelitian deskriptif adalah sebuah prosedur pemecah masalah yang

diselidiki, dengan menggambarkan keadaan objek penelitian berdasarkan fakta

yang nyata, kemudian difokuskan pada penemuan yang sebagaimana keadaan

sebenarnya. untuk mendukung metode ini harus dilengkapi dengan data atau

fakta yang ditemukannya harus diberi arti, tidak hanya sekedar menyajikan

secara deskriptif.Data dan fakta tersebut juga harus ada sumber yang jelas dan

sesuai dengan masalah yang sedang diteliti.27

Pendekatan analisi isi adalah yang dipakai untuk mendeskripsikan

mengenai isi simpulan atas terjadinya fenomena dengan memanfaatkan

dokumen berupa teks, lewat analisis isi peneliti gambaran isi, karakteristik

pesan, dan perkembangan tren.28

2. Sumber data

a. Data Primer

25Ruslan Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016),
hlm. 15.

26Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif” 21, no. 1
(2021), hlm. 36.

27Fristiana Iriana, Metode Penelitian Terapan, Cetakan 1 (Yogyakarta: Penerbit Parama
Ilmu, 2017), hlm. 36.

28Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Cet. 3 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 10.
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Sumber data primer (Primary Data) adalah salah satu data penelitian

yang secara langsung dikumpulkan dari berbagai sumber - sumber data

yang terkait dalam penelitian untuk kemudian digunakan sebagai sumber

data utama dalam suatu penelitian. Data yang diambil secara langsung dan

digabungkan menjadi satu dari beberapa sumber yang didapatkan, data

yang mendukung untuk peneliti seperti video program dari Ustadz Dhanu

dari  media youtube.29

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diambil dari jurnal, buku, dan

tayangan video yang ada di youtube, atau dari data yang sudah

digabungkan untuk menunjang data yang sudah didapatkan.30 Pada sumber

ini dapat dilihat dari buku, jurnal, dan video yang berkaitan dengan gaya

retorika Ustadz Dhanu dichannel youtube yang bisa dijadikan sebagai data

sekunder.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan mengenai video yang diunggah

Ustadz Dhanu dimedia youtube dengan gaya bahasa atau retorika yang

Ustadz Dhanu pakai dalam menyampaikan dakwah kepada mad’u.

Tentunya ingin memberi gambaran kepada para dai dan masyarakat

sekitar bagaimana menerapkan gaya bahasa atau gaya retorika yang

29Dewi Saidah, Metode Penelitian Dakwah, cetakan pe (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2015).hlm. 68

30Jose Beno, Adhi Pratista Silen, and Melda Yanti, “Dampak Pandemi Covid-19 Pada
Kegiatan Kelompok Eksplor Impor,” Jurnal Saintek Maritim 22, no. 02 (2022), hlm. 121.
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baik dan benar dengan menggunakan media youtube. Tujuan teknik

observasi untuk merekam atau mengamati peristiwa atau perilaku

ketika sedang berlangsung.31

b. Dokumentasi

Peneliti mengumpulkan data seperti gambar (screenshoot) dari

video yang diunggah Ustadz Dhanu yang berhubungan dengan gaya

retorika, dokumentasi bisa diartikan juga sebagai step by step untuk

mengumpulkan data atau untuk mencari data yang diperlukan oleh

peneliti.32 Metode ini untuk mengumpulkan data-data yang berbentuk

buku, gambar foto (screeenshoot), dari beberapa foto yang termasuk

dengan gaya retorika Ustadz Dhanu pada channel youtubenya.

4. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis isi

deskriptif, Pendekatan analisi isi adalah yang dipakai untuk

mendeskripsikan mengenai isi simpulan atas terjadinya fenomena dengan

memanfaatkan dokumen berupa teks, lewat analisis isi peneliti gambaran

isi, karakteristik pesan, dan perkembangan tren.33

Dari uraian diatas tahapan analisis yang dilakukan oleh peneliti

yakni menggunakan analisis data kualitatif dengan metode analisis isi

31Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm.
162

32Winarno Surahmad, Pengantar Penellitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 134.
33Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan

Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Cet. 3 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 10.
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deskriptif yang menggambarkan serta meringkas kondisi tertentu.34

Kemudian data yang dikumpulkan berupa pengamatan mengenai video

yang diunggah melalui akun youtube Ustadz Dhanu, setelah itu peneliti

membuat kesimpulan dari data yang telah dianalisis dalam bentuk

deskriptif kualitatif.

G. Sistematika Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan membagi menjadi beberapa bab dan

setiap bab terdapat beberapa sub bab. Berikut sistematika penulisannya:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan berisi awalan penelitian seperti latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuaan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II KAJIAN TEORITIS

Pada kajian teoritisberisi tentang teori yang berkaitan dengan  retorika

dakwah diera digital, kemudian pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori

Aristoteles yang berfokus pada Ethos, Phatos serta Logos.

BAB III GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN

34Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi Dan
Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Cet. 3 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), hlm. 56.
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Pada bab ini berisi tentang gaya retorika berdakwah yang dilakukan oleh

Ustadz Dhanu dalam channel youtube Ustadz Dhanu official dan langkah-langkah

dalam menerapkan retorika dakwah Ustadz Dhanu dimedia youtube.

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisi analisis isi dari hasil penelitian mengenai gaya retorika

berdakwah yang dilakukan oleh Ustadz Dhanu dalam channel youtube Ustadz

Dhanu official dan langkah-langkah dalam menerapkan retorika dakwah Ustadz

Dhanu dimedia youtube.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan serta saran-saran untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis data pada 2 judul postingan youtube

Ustadz Dhanu Official Channel, dengan menggunakan teori retorika

Arestoteles yang terdapat ethos, phatos serta logos, maka dapat disimpulkan:

1. Retorika dakwah Ustadz Dhanu menggunakan gaya bahasa sehari-hari

yang mudah dipahami oleh pendengar, tuturkata yang sopan tidak

menyudutkan, nada bicara yang tidak keras tetapi jelas saat didengarkan,

pembawaan yang penuh dengan percaya diri untuk meyakinkan mad’u,

ditambah dengan gerak tubuh sebagai metode untuk memperjelas apa

yang dimaksud Ustadz Dhanu.

2. Langkah-langkah dalam penyampaian pesan dakwah di channel youtube

Ustadz Dhanu :

a. Perkealan, seperti biasa Ustadz Dhanu ketika memulai menyampaikan

pesan biasanya diawali dengan bacaan doa dan salam, sebagai

opening acara yang dibawakan oleh Ustadz Dhanu.

b. Ustadz Dhanu mendoakan kesembuhan lewat bacaan doa yang

dituturkan.
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c. Closing atau penutup

Dalam tahap ini Ustadz Dhanu biasanya menanyakan

respon kepada mad’umengenai perubahan yang ada pada dirinya,

apakah pesan yang disampaiakan Ustadz Dhanu bisa dipahami atau

tidak.

B. Saran

Dari hasil yang telah diuraikan, maka peneliti berharap untuk

penelitian selanjutnya bisa mengembangkan penelitian ini dari sisi lainnya,

misalnya dari sisi teknik komunikasi, strategi dakwah, atau bisa juga

dengan menganalisis menggunakan jenis analisis dan objek yang berbeda.

Karena dalam penelitian ini berfokus pada retorika dakwah Ustadz Dhanu

di media youtube Ustadz Dhanu official channel.
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